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The purpose of this research is to find out the meaning of denotation, connotation of 
Jokowi's caricature in Inilah.com in the period of January 2015 - February 2015, and 
and myths that were in society of Jokowi's caricature in Inilah.com in the period of 
January 2015 - February 2015. The theoretical basis of this research using a Roland 
Barthes's semiotic. The approach of this research is qualitative, it's used to know and 
analyze what's unseen, or in the other words is to see the hidden communication 
message in those caricatures. The result of this research is there's a denotation 
meaning seen from some signs in the caricature like figures, face expression, body 
movement, words, lizard and crocodile, Jokowi's shadow, and a house with political 
party as a symbol. The connotation meaning seen from the message behind a sign 
that is seen from denotation meaning. And the myth in society strengthen the 
connotation meaning by seeing the articles in the others online news. The conclusion 
of this research is, that there meaning of denotation which always present character 
Jokowi, connotations of the presence of character Jokowi in each caricature is a 
criticism to government Jokowi, and the myth of the caricatures is a political 
criticism for Jokowi in the chaos between the KPK with the Polri that is true. 




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui makna denotasi, konotasi dalam karikatur 
Jokowi di Inilah.com dalam Sub-kanal berita Karikatur Editorial bulan Januari 2015 
– Februari 2015, dan mitos yang berada di dalam masyarakat terhadap karikatur 
Jokowi di Inilah.com bulan Januari 2015 – Februari 2015. Landasan teori penelitian 
ini menggunakan semiotika Roland Barthes. Pendekatan penelitian ini adalah 
kualitatif, dipakai untuk mengetahui dan menganalisis apa yang justru tidak terlihat, 
atau dengan kata lain ingin melihat isi komunikasi yang tersirat dalam karikatur-
karikatur tersebut. Hasil penelitian terdapat makna denotasi yang dilihat dari 
beberapa tanda dalam karikatur seperti gambar tokoh-tokoh, ekspresi wajah, gerakan 
badan, kata-kata, gambar cicak dan buaya, bayangan tokoh Jokowi, dan rumah 
dengan simbol partai poltik. Makna konotasi dilihat dari makna dibalik dari sebuah 
tanda-tanda yang dilihat oleh makna denotasi. Dan mitos yang berada di dalam 
masyarakat menguatkan makna konotasi tersebut dengan melihat dari artikel-artikel 
portal berita online lainnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah, terdapat makna 
denotasi yang selalu memunculkan tokoh Jokowi pada setiap karikatur, makna 
konotasi dari munculnya tokoh Jokowi di setiap karikatur adalah sebuah kritik untuk 
pemerintahan Jokowi, dan mitos dari setiap karikatur tersebut adalah sebuah kritik 
politik untuk Jokowi dalam kisruhnya antara KPK dengan Polri benar adanya. 
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